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ABSTRAK

Sedekah Rombongan Yogyakarta adalah komunitas yang bergerak di bidang
kemanusiaan yang berlokasi di jIn. Wonosari km.7 Bantul yang melakukan redistribusi
dari dana bantuan masyarakat dan di kembalikan ke dhuafa yang membutuhkan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan fungsi dari sistem redistrbusi di Sedekah
Rombongan terhadap relawan dan para dhuafa. serta mengetahui keaabsahan sedekah
dalam praktik redistribusi di sedekah dalam praktik redistribusi di Sedekah Rombongan
ditinjau menggunakan hukum sedekah.

Metode yang digunakan berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 3
informan dengan menggunakan teknik in depth interview dan teori redistribusi meliputi
dimensi redistribusi politik, ekonomi, dan sosial beserta fungsi redistribusi yang terdiri
dari fungsi politik, ekonomi, dan sosial. Meneliti keabsahan Sedekah melalui tinjauan
hukum sedekah

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik redistribusi di Sedekah
Rombongan sesuai dengan redistribusi yang bersifat disposional movements dan bergerak
sesuai dengan dimensi sosial, menyalurkan dana sedekah untuk membantu proses
penyembuhan dhuafa yang sakit, serta terdapat basic religious melalui tekanan normatif
“Mencari muka di depan Tuhan”. Sesuai dengan fungsi sosial, Sedekah Rombongan
mengurangi kesenjangan sosial melalui bentuk keberpihakan para donatur kepada dhuafa
dengan mewujudkan kesadaran tentang realitas bahwa sebagian harta yang dimilikinya
adalah milik kaum dhuafa. Sedekah Rombongan menjadi sumber mata pencaharian yang
menghasilkan income bagi para staff operasional. Dengan demikian, Sedekah
Rombongan menciptakan basic profesi dengan membawa perubahan terhadap fungsi
sosial menjadi fungsi ekonomi.Praktik sistem redistribusi di Sedekah Rombongan dalam
hukum Islam sesuai dengan kedudukan sedekah yang bersifat sunnah muakkad dan sesuai
dengan nilai keutamaan sedekah sirriyah. Sedekah yang dilakukan oleh para donatur telah
terhindar dari aspek yang membatalkan sedekah yakni A/-aza, Al-mann, dan Ria’, dengan
demikian sesuai dengan keabsahan sedekah dalam hukum islam.

Kata Kunci : Redistribusi, dimensi sosial, sunnah muakkad,
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu bentuk kesenjangan sosial yang
ditimbulkan dari pendapatan ekonomi yang tidak merata. Semakin
berkembangnya zaman semakin komplek permasalahan yang dihadapi manusia.
Seperti tuntutan pekerjaan yang menyita banyak waktu, menjadikannya sulit
untuk mencari mustahik yang tepat. Dengan demikian, perkembangan teknologi
dapat menciptakan inovasi baru dalam menyalurkan sedekah. Dari permasalahan-
permasalahan tersebut banyak bermunculan komunitas yang bergerak di bidang
sosial. Salah satu komunitas tersebut adalah perkumpulan Sedekah Rombongan
yang menghimpun dana bantuan dari masyarakat melalui sistem online.
Komunitas ini bertujuan untuk membantu para dhuafa khususnya di bidang
kesehatan.

Sedekah Rombongan didirikan oleh Saptuari Sugiharto di Berbah Sleman
Yogyakarta, pada 9 Juni 2011. Berawal dari tulisan pertama oleh Saptuari
Sugiharto di website pribadinya guna untuk menolong seorang pasien bernama
Putri Herlina dari panti asuhan sayap ibu yang memiliki keterbatasan fisik namun
sangat peduli terhadap sesama. Tulisan di blog milik Saptuari tersebut
mendapatkan banyak respons positif sehingga membuatnya mendirikan sebuah
gerakan Sedekah Rombongan yang diharapkan dapat meneruskan tujuan mulia
sesuai dengan semboyan yang berbunyi “Menyampaikan titipan langit tanpa rumit

dan berbelit-belit”. Dalam perjalanan waktu Sedekah Rombongan selaku



komunitas yang bergerak di bidang sosial mempunyai sukarelawan yang disebut
kurir yang meneladani sisi religious dari founder yang berprinsip “Mencari muka
di depan Tuhan” dengan mengkontribusikan waktu, tenaga, dan berkomitmen
untuk tidak pamrih serta tidak mengharapkan diberi imbalan dalam melaksanakan
tugasnya.

Sedekah Rombongan adalah salah satu komunitas sosial yang melakukan
kegiatan penghimpunan dana dari donatur dan menyalurkannya kepada objek
yang membutuhkan. Kegiatan tersebut dikenal dengan sistem redistribusi.
Redistribusi menurut Sahlin adalah sistem perpindahan barang dan jasa yang
tersentralisasi, yang melibatkan proses pengumpulan kembali dari anggota-
anggota suatu kelompok melalui pusat kepada dan pembagian kembali kepada
anggota-anggota kelompok tersebut. Praktik redistribusi di Sedekah Rombongan
ditunjang dengan sistem operasional yang dikelola oleh kurir yang beralih fungsi
menjadi staff yang dipekerjakan secara profesional dengan memperoleh gaji yang
bersumber dari dana bantuan para donatur dengan tujuan untuk pengelolaan
keuangan dan administrasi yang baik.

Islam menawarkan solusi tentang pengentasan kemiskinan melalui zakat,
infak, dan sedekah yang diharapkan dapat meratakan pendapatan ekonomi serta
menghapus kemiskinan masyarakat. Anjuran mendermakan harta terdapat pada
firman dalam Allah :

. .. = . IE .z T L AT T/f 2 .T,«’f

i:?g;_tliﬁéd;u > wl&:.;-JJXJJ

! Al-Bagarah (2): 261.



Rasululah bersabda dalam hadis :
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Sedekah Rombongan telah melakukan salah satu cara untuk mengentaskan
kemiskinan dengan menghimpun dana sedekah dari masyarakat untuk
didistribusikan kembali kepada dhuafa yang sakit. Sedekah adalah pemberian
yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain secara spontan dan
sukarela tanpa dibatasi waktu dan jumlah tertentu. Suatu pemberian yang
diberikan oleh seseorang sebagai suatu kebajikan yang mengharap ridha Allah

SWT dan pahala semata®.

Sedekah merupakan ibadah yang mempunyai dimensi ganda, Yyaitu
horizontal dan vertikal. Dimensi horizontal berkaitan dengan bentuk dan pola
hubungan antarmanusia, sedangkan dimensi vertikal berkaitan dengan hubungan
manusia dengan Tuhan. Sedekah bisa disebut sebagai ibadah sosial. Ibadah sosial
merupakan ibadah yang mengandung nilai gotong-royong dan tanggung jawab

sosial.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang

menjadi titik tolak penelitian ini adalah sebagai berikut :

2 Achmad Subianto, Shadaqgah, Infaq, dan Zakat Sebagai Instrumen untuk Membangun
Indonesia yang Bersih, Sehat dan Benar, ( Jakarta: Yayasan bermula dari kanan, 2004),
him 27.

® Mursyidi, Mekanisme pengumpulan zakat, infaq dan shadagoh (menurut hukum syara’
dan undang-undang), (Yogyakarta: Magistra Insani Press, 2006), him 9.



1. Bagaimana pengaruh dan fungsi dari sistem redistribusi di Sedekah
Rombongan terhadap relawan dan para dhuafa ?
2. Bagaimana tinjauan hukum sedekah terhadap sistem redistribusi di

Sedekah Rombongan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban atas rumusan masalah yang
ingin dicari melalui kegiatan penelitian ini. Adapun tujuannya sebagai
berikut :

a. Untuk mengetahui adanya perubahan aspek sosial dan ekonomi
dalam sistem redistribusi di Sedekah Rombongan terhadap relawan
dan para dhuafa.

b. Untuk mengetahui kedudukan sedekah rombongan dalam makna
zakat, infak, dan sedekah.

c. Untuk mengetahui praktik redistribusi Sedekah Rombongan terhadap

nilai keutamaan sedekabh.

2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik untuk
kepentingan akademik maupun praktik, antara lain :
a. Secara teoritis, untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan
mengenai sitem sedekah online studi kasus Sedekah Rombongan.
b. Kegunaan Praktis, untuk memberikan masukan kepada pengurus

perkumpulan Sedekah Rombongan.



D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai studi kasus perkumpulan Sedekah Rombongan
Yogyakarta perspektif ~ Normatif dan Sosiologis belum pernah dilakukan
penelitian sebelumnya, Berikut beberapa penelitian yang pernah dilakukan baik
terhadap redistribusi dana sosial melalui sistem online maupun penelitian yang

menggunakan teori Pilihan Rasional dalam masalah ini:

Arin widayanti dalam penelitiannya “ Pelaksanaan Wakaf Tunai Online
Pada Wakaf Center Dalam Perspektif Hukum Islam” menyimpulkan bahwa tidak
bertemunya kedua belah pihak antara wakif dan lembaga Wakaf Center untuk
melakukan ikrar diperbolehkan menurut hukum Islam karena mengandung ibadah
dan kemaslahatan umum sesuai yang dikemukakan oleh kalangan Hanafiyyah,
Syafi’iyyah dan Hanabilah. Lembaga Wakaf Center dalam penelitian ini telah
mencapai rukun dan syarat wakaf dengan menyuguhkan formulir kepada wakif
yang berfungsi sebagai penilai kecakapan hukum seorang wakif melalui formulir

yang disuguhkan oleh lembaga Wakaf Center ketika melakukan ikrar®.

Novitasari dalam penelitiannya “ Manajemen Pos Keadilan Peduli Ummat
(PKPU) Dalam Pengelolaan Zakat Online”, menjelaskan bahwa PKPU sebagai
amil zakat memiliki program pengelolaan zakat yang dapat digunakan oleh
muzakki, yakni zakat ATM banking, zakat internet, zakat SMS dan program zakat

yang terbaru yaitu zakat melalui pos. PKPU tergabung dalam ZIS online bersama

* Arin Widayanti, “Pelaksanaan Wakaf Tunai Online pada Wakaf Center dalam Perspektif
Hukum Islam”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, IAIN Antasari Banjarmasin, 2015.



dengan menggunakan sistem penerimaan zakat, infag/shadagah wakaf, qurban
atau kemanusiaan yang terhubung dengan Badan Amil Zakat dan Bank yang dapat
digunakan oleh Muzakki yang telah menjadi anggota ZIS online bersama. Sistem
manajemen ZIS Online Bersama menggunakan analisis manajemen POAC yaitu
Planning, Organizing, Actuating dan controlling. Sistem pengelolaan zakat online
di PKPU memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihannya yaitu dapat
memudahkan muzakki dalam membayarkan zakatnya serta memudahkan amil
dalam mengelola zakat dan menyalurkannya, sedangkan kekurangannya adalah
kurang mempubikasikan kepada masyarakat tentang program zakat online,
sehingga masih ada masyarakat yang kurang memahami sistem pengelolaan
program zakat online serta ada perasaaan takut jika membayarkan zakatnya tidak
melalui amil secara langsung, misalnya lewat ATM yang kurang aman atau sebab

yang lainnya.’

Atina Viddaroini Khasanah dalam penelitiannya “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Layanan Ambulance Gratis di Lembaga Amil Zakat Pos Keadilan Umat
(PKPU) Cabang Yogyakarta ” meamaparkan bahwa pendayagunaan zakat untuk
program pelayanaan ambulance gratis oleh PKPU Cabang Yogyakarta yang
dikelola memalui dana zakat , infag dan sadagoh sudah sesuai dengan teori
kemaslahatan dan sudah sesuai dengan teori yusuf Qardhawi yang mengikuti
perintah dalam QS. At- Taubah (9): (60), bahwa zakat tidak harus diberikan

kepada seluruh mustahik, Akan tetapi lebih mengutamakan dua golongan yaitu

® Novitasari, “Manajemen Pos Keadilan Ummat (PKPU) dalam Pengelolaan Zakat
Online”, Manajemen Dakwah, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2010.



fakir dan miskin, karena tujuan utama zakat adalah untuk mengetaskan

kemiskinan®.

Fifin kurniawati dalam penelitiannya “Strategi pengumpulan Zakat, Infaq
dan Shadagah di lembaga amil Zakat Nasional dompet peduli ummat daarut
tauhiid Yogyakarta”. Menyimpulkan strategi pengumpulan Zakat Infag dan
Shadagah berjalan cukup baik sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Abu
Bakar dan Muhammad, dapat berjalan dengan baik ditunjang dengan beberapa
faktor pendukung yakni membentuk komunitas pengajian untuk mempermudah
memperoleh calon donatur, memanfaatkan kencleng berdaya untuk
mempermudah para donatur dalam memberikan donasinya, menjalin komunikasi
dan silaturahmi antara pengelola zakat dan para donatur. Adapun faktor
penghambat dalam penghimpunan dana Zakat, Infag dan Shadagah karena
pembagian kencleng berdaya untuk anak-anak sekolah belum terjangkau luas,
laporan keuangan belum di publikasikan dan transparan terhadap masyarakat
sehingga akan mengurangi kepercayaan untuk menyalurkan donasi ke lembaga

tersebut.’

® Atina Viddaroini Khasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Layanan Ambulance
Gratis di Lembaga Amil Zakat Pos Keadilan Umat (PKPU) Cabang Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.

" Fifin kurniawati, “Strategi pengumpulan Zakat, Infaq dan Shadaqah di lembaga amil
Zakat Nasional dompet peduli ummat daarut tauhiid Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.



E. Kerangka Teoretik

1.

Redistribusi

Redistribusi adalah bentuk kerja sama antarindividu anggota
masyarakat atau suatu kelompok dalam memanfaatkan sumberdaya yang
mereka miliki atau kuasai. Dalam lingkup redistribusi terdapat individu
tertentu yang berperan sebagai pengorganisir pengumpulan barang atau
jasa dari anggota-anggota kelompok. Setelah dikumpulkan, barang atau
jasa tersebut didistribusikan kembali ke dalam kelompok baik dengan
bentuk yang sama maupun dengan bentuk berbeda. Kerja sama yang
dilakukan dalam redistribusi mengenai kesejahteraan masyarakat/
kelompok. Peranan individu dalam kelompok memperoleh dukungan
politik dari kelompok dalam pemanfaatan kelompok untuk kepentingan
pribadi. Sahlin mendefinisikan redistribusi sebagai pooling, yaitu
perpindahan dan atau jasa yang tersentralisasi, yang melibatkan proses
pengumpulan kembali dari anggota suatu kelompok melalui pusat kepada
dan pembagian kembali kepada anggota-anggota kelompok.

Dalam era modern redistribusi ditemukan pada intitusi modern
seperti pengumutan dalam bentuk pajak, fiskal, retribusi, dan sejenisnya.
Pungutan tersebut dikembalikan lagi kepada rakyat dalam bentuk subsidi,
bantuan, pelayanan publik (terutama kesehatan dan pendidikan),

pembangunan infrastruktur, pemberian santunan dan lainnya®.

8 Ibid., him. 108



Redistribusi dapat ditemukan dalam dimensi sosial, ekonomi dan
politik. Dalam redistribusi, hubungan yang terjadi adalah hubungan
antarpribadi sebagai anggota kelompok (ada tekanan normatif dari
kelompok terhadap kebebasan individu). Dalam dimensi ekonomi,
redistribusi merupakan pertukaran yang tidak dilandasi motif komersial.
Motif yang mendasari bersifat  sosial meskipun terkadang
menguntungkan salah satu pihak, yaitu pihak yang memegang otoritas
tertinggi dalam institusi redistribsi tersebut.

Redistribusi memiliki fungsi yang sangat kompleks, meliputi
fungsi politik, sosial, dan ekonomi. Fungsi politik redistribusi sebagai
mekanisme uang untuk memobilisasi kekuatan guna kepentingan-
kepentingan politik. Seperti contoh, sumber daya (tanah, modal, tenaga)
yang ada dalam masyarakat dimobilisir dan dialih-ubahkan untuk
kepentingan negara, pemerintah atau langsung untuk kepentingan
masyarakat serta mengintegrasikan berbagai kelompok dalam masyarakat
sebagai kesatuan sosial. Contoh dalam fungsi sosial, redistribusi
mengurangi kesenjangan dan kecemburuan sosial. Redistribusi berpihak
pada golongan yang miskin (golongan miskin menerima barang atau jasa
dari golongan yang mampu) serta meningkatkan kesejahteraan umum.
contoh fungsi redistribusi dalam fungsi ekonomi redistribusi dalam
fungsi ekonomi beraspek pada keadilan sosial, seperti pemungutan pajak,
pembayaran zakat, menjamin peningkatan efektivitas usaha produksi,

sarana menabung (contohnya : arisan), dan mobilitas pertukaran.



2. Hukum Sedekah
Sedekah berasal dari kata sadaga yang berarti benar.® Maksudnya
adalah bahwa orang yang suka bersedekah adalah “orang yang benar
pengakuan imannya”.'® Islam menganjurkan kepada umat muslim untuk

melakukan sedekah hal ini tertuang dalam Al-Qur’an:
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Sedekah mempunyai arti yang luas, yaitu mencakup sedekah,
infag dan zakat. Sedekah dalam konsep Islam mempunyai arti yang luas,
tidak hanya terbatas pada pemberian sesuatu yang bersifat materil kepada
orang-orang miskin, tetapi lebih dari itu, sedekah mencangkup semua
perbuatan kebaikan, baik bersifat fisik, maupun nonfisik. sebagaimana

berikut:*?

Pengertian sedekah, infak dan zakat beragam sesuai dengan sudut
pandang yang melihatnya, akan tetapi sebenarnya zakat dan infak
merupakan sedekah. Sedekah terbagi menjadi dua, yaitu bersifat

material atau fisik (tangible). Sedekah tangible terbagi menjadi

°® Ahmad Warson Al-Munawir, Kamus Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him 77.

10 Beni, “Sedekah dalam Prespektif Hadis”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2014.

1 Al-Baqarah (2): 195.

12 Achmad Subianto, Shadagah, Infag, dan Zakat Sebagai , him 27.
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fardhu/wajib dan sunah. Fardhu ain terdiri terdiri dari zakat fitrah (zakat
yang diperuntukkan atas diri atau jiwa) dan zakat maal (zakat yang berlaku atas
harta manusia) dan fardhu kifayah ialah infak, dan zakat yang sunah adalah

sedekah.

Sedekah yang bersifat nonfisik (intangible). Misalnya, tasbih,
tahmid, tahlil dan takbir; senyum, tenaga untuk bekerja, membuang duri
dari jalan dan lain-lain; menolong atau membantu orang yang kesusahan
dan memerlukan bantuan; menyuruh kepada kebaikan atau kebajikan

(berbuat makruf); dan menahan diri dari kejahatan atau merusak. **

Setiap orang muslim dianjurkan untuk melakukan sedekah
bahkan nabi memerintahkan pelaksanaan sedekah tersebut setiap hari
kepada seluruh umat Islam tanpa terkecuali laki-laki atau perempuan.

Rasullullah bersabda:

14(3&\5\}))&5“@19&,\30@@35

Allah menyatakan sedekah dalam surah At-Taubah ayat 103

sebagai berikut:

&
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13 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Grasindo, 2006), him.

4 Achmad Subianto, Shadagah, infag, him 27.
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Sesuai dengan anjuran sedekah, praktik sedekah online di
Sedekah Rombongan akan di teliti kesesuaiannya dengan fikih zakat

terkait zakat, infak dan sedekah.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yaitu
penelitian yang dilakukan langsung terjun ke lapangan guna
memperoleh data mengenai praktik perkumpulan sedekah rombongan
kota Yogyakarta.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sosiologis-normatif. Penelitian ini mengkaji tentang proses redistribusi
Sedekah Rombongan kota Yogyakarta kepada masyarakat berdasarkan
pendekatan sosiologis terhadap sistem redistribusi di Sedekah
Rombongan dan dikaji dengan norma-norma yang terkandung dalam
fikih zakat yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits.
Sifat Penelitian

Penilitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu jenis

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur

15 At-Taubah (10): 103
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statistik atau bentuk hitungan lainnya.*® Melainkan mempergunakan
sumber informasi yang relevan untuk memperlengkap data yang
penyusun inginkan. yang bersifat aposteriori,'” yakni melihat setiap hal
sebagaimana keadaan aslinya dengan mengesampingkan segala
keyakinan, pandangan dan predisposisi peniliti.
4.  Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan dalam penelitian ini,
penyusun menggunakan metode-metode penggalian data sebagai
berikut:
a. Wawancara
Metode wawancara merupakan proses interaksi atau
komunikasi secara langsung antara pewancara dengan . Adapun
cara yang dilakukan penyusun dalam wawancara dengan menyusun
pedoman wawancara dan bertanya kepada informan secara
mendalam (in depth interview),®®. Yakni kepada saudari Nisya
selaku kurir, saudari Atin selaku admin, dan saudara Banu selaku

auditor di Sedekah Rombongan, guna mendapat data dan informasi

'® Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penilitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta,
Suaka Media, 2015), him 8.

"Beta Kompasiana Beyond Blogging, “Penelitian Kualitatif #003: Beginilah Sifat-
Sifatnyahttp://www.kompasiana.com/mtf3lix5tr/penelitian-kualitatif-003-beginilah-sifat-
sifatnya_54f356f17455137f2b6c71b2, artikel, diakses pada tanggal 13 September 2017.

83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), him.225.
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di lapangan mengenai redistribusi perkumpulan Sedekah
Rombongan kota Yogyakarta.
b. Analisis Data

Analisis data adalah cara bagaimana data yang sudah
diperoleh dianal isis sehingga menghasilkan kesimpulan.
Adapun metode analisis data yang dipakai dengan metode analisis
Penyusun menggunakan metode fungsional yaitu menganalisis data
hasil penelitian di Sedekah Rombongan sesuai dengan fungsi dan
kegunaan lembaga-lembaga yang bergerak dalam sosial masyarakat

dan struktur sosial masyarakat.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusun dalam penyusunan skripsi ini,

penyusun membaginya menjadi lima bab bahasan.

Bab pertama adalah pendahuluan yang di dalamnya berisi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teoretik, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat teori-teori yang penyusun gunakan untuk mengkaji
yang melatarbelakangi redistribusi Sedekah Rombongan beserta penjelasannya
lebih detail. Dalam hal ini penyusun memaparkan teori redistribusi, kedudukan

zakat, infak, dan sedekah, dan hukum sedekah.
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Bab ketiga berisi tentang objek penelitian. Dalam hal ini objek penelitian
adalah sistem redistribusi sedekah online di Sedekah Rombongan kota
Yogyakarta. Dalam bab ini juga terdapat beberapa sub bab yang merupakan
penjelasan mendetail dari objek penelitian, meliputi tinjauan umum tentang
instrument kegiatan Sedekah Rombongan Kota Yogyakarta, dalam praktik

sedekah online.

Bab keempat berisi analisis terhadap data yang ada pada bab ketiga

dengan menggunakan teori-teori yang penyusun sebutkan dalam bab kedua.

Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini penyusun mengambil suatu

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan beserta saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan
yang dapat diambil bahwa komunitas Sedekah Rombongan bergerak sesuai dengan
dimensi sosial, yakni menyalurkan dana sedekah untuk membantu proses
penyembuhan dhuafa yang sakit, serta adanya basic religious melalui tekanan
normatif “Mencari muka di depan Tuhan”. Sedekah Rombongan menjalankan fungsi
sosial dalam mengurangi kesenjangan sosial melalui bentuk keberpihakan para
donatur kepada dhuafa dengan mewujudkan kesadaran tentang realitas bahwa
sebagian harta yang dimilikinya adalah milik kaum dhuafa. Sedekah Rombongan
menjadi sumber mata pencaharian yang menghasilkan income bagi para staff
operasional. Sedekah Rombongan menciptakan basic profesi dengan membawa
perubahan terhadap fungsi sosial menjadi fungsi ekonomi.

Praktik sistem redistribusi di Sedekah Rombongan dalam hukum Islam
berkedudukan sebagai sedekah yang bersifat sunnah muakkad dan bernilaikeutamaan
sedekah sirriyah. Sedekah yang dilakukan oleh para donatur telah terhindar dari aspek
yang membatalkan sedekah yakni A/-aza, Al-mann, dan Ria’, dan telah menunaikan

sedekah berdasarkan keabsahan hukum sedekah.

83



B. Saran-saran

1.

Transparansi terhadap jumlah penghimpunan donasi dipublikasikan tidak
sebatas dalam majalah tetapi dipublikasikan melalui website Sedekah
Rombongan, agar masyarakat luas dapat mengakses dengan mudah.
Penyampaian rincian pengeluaran donasi untuk kepentingan operasional di

Sedekah Rombongan diinformasikan secara lebih detail.

84
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Lampiran 1

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Halaman

Footnote

Terjemahan

Bab 1

perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

Setiap persendian manusia wajib bersedekah pada setiap
hari dimana matahari terbit di dalamnya.

10

11

dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik

11

14

Setiap jiwa menulis sebuah amal di dalamnya

11

15

ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Bab 2

30

28

Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa
itu

32

34

dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.

33

39

kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta
yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan
Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.

33

40

Tidak ada seorang hamba muslim yang bersedekah dari
penghasian yang baik, sementara Allah tidak menerima
kecuali yang baik saja, keuali Alah akan mengambinya
dengan tangan kanan-Nya, lalu merawatnya sebagaimana
saah seorang kaiannya merawat anak kudanya.

35

42

jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah
baik sekali. dan jika kamu menyembunyikannya dan




kamu Dberikan kepada orang-orang fakir, Maka
Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan
menghapuskan dari  kamu sebagian kesalahan-
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

38

46

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti
orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu
ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa
yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.

39

48

perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

40

50

ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

45

58

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

BAB 4

68

61

Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan
sebagai kawanmu orang-orang Yyang memerangimu
karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan
Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka
mereka Itulah orang-orang yang zalim.




74

65

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

75

67

perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

76

69

jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah
baik sekali. dan jika kamu menyembunyikannya dan
kamu Dberikan kepada orang-orang fakir, Maka
Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan
menghapuskan dari  kamu sebagian  kesalahan-
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

76

70

Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun.

77

73

jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah
baik sekali. dan jika kamu menyembunyikannya dan
kamu berikan kepada orang-orang fakir, Maka
Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan
menghapuskan dari  kamu  sebagian  kesalahan-
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

79

74

Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun.

79

75

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti
orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu
ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak




bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa
yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.




LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kurir Sedekah Rombongan

1. Apa itu Sedekah Rombongan ?

2. Bagaimana sejarah awal berdirinya Sedekah Rombongan?

3. Bagaimana cara memperkenalkan dan mengajak masyarakat untuk bersedekah di
Sedekah Rombongan ?

4. Siapa saja yang dapat bersedekah di Sedekah Rombongan ?

5. Siapa saja yang dapat menerima bantuan dari Sedekah Rombongan ? apakah
hanya terbatas kepada masyarakat muslim saja ?

6. Bagaimana cara untuk menghimpun dan mendistribusikan bantuan di Sedekah
Rombongan ?

7. Siapakah Saptuari Sugiharto?

8. Apaitu RSSR?

9. Apaitu MTSR?

10. Apa itu kurir ?

11. Apakah di Sedekah Rombongan relawan di gaji atau berbentuk sukarela ?

B. Tim Administrasi Sedekah Rombongan

1.

Adakah struktur organisasi di Sedekah Rombongan ? apabila ada bagaimana struktur
staff di Sedekah Rombongan?

Staff dan fungsi apa saja yang terdapat pada struktural di Sedekah Rombongan ?
Siapa saja sasaran penerima bantuan di Sedekah Rombongan?

Adakah karakateristik pasien di Sedekah Rombongan?



5. Apa saja bentuk bantuan yang telah diberikan oleh Sedekah Rombongan?

6. Apa saja bentuk bantuan yang telah diberikan donatur ke Sedekah Rombongan?

7. Bagaimana aturan prosedural pemberian bantuan (tahapan) yang harus diberikan oleh
SR ?

8. Adakah penerima bantuan secara berkelanjutan yang diberikan Sedekah
Rombongan? Apabila ada, adakah hubungan tertentu dengan Sedekah Rombongan?

9. Berapa jumlah pasien di Sedekah Rombongan untuk saat ini ?

. Auditor keuangan di Sedekah Rombongan

1. Bagaimana cara Sedekah Rombongan mengatur pemasukan dan pengeluaran
keuangan di Sedekah Rombongan ?

2. Berapakah pencapaian nominal bantuan dari para donatur dalam 1 bulan/1 tahun ?

3. Adakah Kketentuan pembagian anggaran (yang berasal dari hak amil) untuk
kepentingan operasional dan perawatan di Sedekah Rombongan?
a. gaji staff?
b. berapa anggaran perawatan MTSR?
C. berapa anggaran biaya RSSR/bulan
d. berapa anggaran biaya untuk RSSR?

4. Adakah anggaran tetap yang ditentukan untuk Sedekah Rombongan di setiap wilayah
?

5. Adakah target penyaluran bantuan yang harus di berikan setiap bulannya?

6. Adakah ketentuan waktu tertentu untuk mengabil dana bantuan di rekening Sedekah
Rombongan ?

7. Bagaimana sistem laporan keuangan di Sedekah Rombongan ?

8. Adakah publikasi rekapitulasi keuangan kepada masyarkat?

\



9. Bagaimana tahap prosedural pemberian bantuan kepada pasien dhuafa ?
10. Adakah bukti fisik yang harus diberikan sebagai bentuk pembuktian bahwa bantuan
telah disampaikan kepada dhuafa?

11. Adakah budaya aturan yang hidup di lingkup Sedekah Rombongan ?

VI
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